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Abstrak

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya
dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup yang membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri dalam
berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan. Kemampuan resiliensi dipengaruhi oleh keyakinan individu
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menjalani suatu tugas. Di samping itu dorongan dari dalam diri individu
untuk menjalani suatu tugas juga dapengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dari keterpurukan. Penelitian

ini bertujuan untuk melihat peran efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap resiliensi orangtua dengan anak
berkebutuhan khusus pada Sekolah Luar Biasa (SLB) di Bali. Subjektipanieli adalah 78 orangtua dengan anak
berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah two stage cluster sampling
dalam probability sampling. Instrumen penelitian ini adalah skala resiliensi, skala efikasi difkadanm®tivasi

intrinsik. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi ganda menunjukkan nilai R=0,686 (p<0,05) dan koefisien
determinasi sebesar 0,471, dengan demikian dapat disebutkan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik secara bersama
sama berperan esar 47,1% dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus.
Koefisien beta efikasi diri sebesar 0,340 dan siginifikansi 0,008 (p<0,05) menunjukkan efikasi diri ,berperan terhadap
resliensi. Koefisien beta motivasi intrinsileleesar 0,473 dan signifikansi 0,000(p<0,05) menunjukkan motivasi
intrinsik berperan dalam menjelaskan varian resiliensi. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 0,340 pada efikasi diri dan
0,473 pada motivasi intrinsik, terjadi peningkatan 1 poin pada resilggangtua dengan anak berkebutuhan khusus

pada SLB di Bali.

Kata Kunci: resiliensi, efikasi diri, motivasi intrinsik, orangtua dengan anak berkebutuhan khusus

Abstract

Resilience is an ability of people to give value, resolving and self improve or self changing from adversity or misery in
life who made people successfully to adapt in dealing with unpleasant conditions. Resilience ability is influenced by an
i ndi v believeain thesability possessed in undergoing a task. Besides that the drive of the individual to lead a task
can also develop the ability to adapt in dealing with unpleasant conditions. This research aims to see the role of self
efficacy and intrinsic mivation to resilience parents with disability child on extraordinary school in Bali. The subjects
were 78 parents with disability child on extraordinary school in Bali. Sampling technique used two stage cluster
sampling in probability sampling. Instrumeint this research were resilience scale, self efficacy scale and intrinsic
motivation scale. The result of multiple regression analysis showed the value R=0,686 (p<0,05) and R2=0,471, which
concluded that the self efficacy and intrinsic motivation conjuradntributes as much as 47,1% to resilience parents
with disability child. Standardized beta coefficient of self efficacy showed the value of 0,340 (p<0,05) which mean self
efficacy conjunctly contribute to resilience. Standardized beta coefficienttrofsic motivation showed the value

0,473 (p<0,05) which mean intrinsic motivation conjunctly contribute to resilience. It showed every increase 0,340 of
self efficacy and 0,473 of intrinsic motivation, an increase 1 point in resilience of parents \ahilitgi€hild on
extraordinary school in Bali.

Keywords: resilience, self efficacy, intrinsic motivation, parents with disability child
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LATAR BELAKANG anak dengan gangguan komunikasi), emosi dan perilaku
(tunalaras), sensorimotor (tunadaksa), intelektual
Seseorang menikah karena ingin hidup bersama dengdtunagrahita), bakat (umum dan khusus), autisme, ADHD dan
orang Yyang disayang dan dicintai. Alasan lagseorang gangguan belajar.
memutuskan menikah karena ingin memperoleh keturunan Anak dengan berkebutuhan khusus memiliki wadah
(Ismail, 2008). Setiap pasangan perkawinan menginginkaontuk mengembingkan kompetensi yang dimiliki. Sama
adanya anak sebagai penerus keturunan. Anak merupakhalnya sepertinya anak normal yang bersekolah, anak
sumber kebahagiaan bagi pasangan suami istri (Mangunsonggrkebutuhan khusus memiliki sekolah yang khusus yang
1998). disebut dengan sekolah luar biasa atau disingkat SLB.
Setiap anak teohya akan melalui masa tumbuh Menurut UU No. 20 Tahun 2003 SLB merupakan lembaga
kembang dalam rentang waktu kehidupannya. Seorang anglendidkan yang diperuntukkan untuk anak berkebutuhan
dikatakan tumbuh dapat dilihat dari perubahan fisik yangchusus sehingga pendidikannya juga disebut pendidikan
dapat diukur secara kuantitas dari masa ke masa dan dari s&hwsus yang merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
peringkat ke peringkat berikutnya. Setiap anak akammemiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran,
bertumbuh dan juga berkembang. Perkembangan anak dapatrena kelainan fisik, emosional, mentsial dan memiliki
dilihat dari perubahan secara kualitas dengan membandingkgotensi kecerdasan dan bakat istimeik@mentrian Agama
sifat anak terdahulu dengan sifat yang sudah terbentuRepublik Indonesia, 2005)
(Papalia, 2009). Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia
Menurut Papalia (2009) melihat pertumbuhan dansemakin meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (2012)
perkembangan anak mjadi dewasa merupakan masa yangjumlah anak berkebutuhan khusus di Bali adalah 1dy&ik.
paling membahagiakan dalam hidup orangtua. Setiap orangtii kota Denpasar terdapat 442 anak berkebutuhan khusus,
menginginkan anaknya berkembang sempurna, namun tidgkmlah ini lebih banyak dibandingkan kabupaten lain, yaitu
semua orangtua dikaruniai anak yang normal. HarapaBadung terdapat 77 orang, Gianyar terdapat 69 orang,
orangtua untuk memiliki anak dengan tahap perkembangaklungkung terdapat 120 orang, Bangli terdapat 47 orang,
yarng sesuai sering tidak sesuai dengan kenyataan yang adarangasem terdapat 77aog, Buleleng terdapat 116 orang,
seperti memperlihatkan masalah dalam perkembangan sejdlabanan terdapat 104 orang dan terakhir Jembrana terdapat 15
usia dini, seperti adanya orangtua yang dikaruniai anakrang. Jumlah anak berkebutuhan khusus ini merupakan anak
berkebutuhan khusus. Rahmitha (2011) menyatakan bahwaerkebutuhan khusus yang terdaftar dalam sekolah luar biasa
membesarkan anak adalah sebuah atgggn. Orangtua (SLB). SLB di Bali terbagi atas klasifikiasyaitu untuk
memiliki peran yang sama di dalam mengasuh. Orangtua yartgnanetra (SLBA), tunarungu (SLBB), tunagrahita ringan
mendapat karunia untuk membesarkan anak berkebutuhgBLB-C), tunagrahita sedang (StB1) dan campuran. Di Bali
khusus diharapkan mampu mengadapi kondisinya. terdapat 16 SLB yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota.
Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kondiJiidak semua anak berkebutuhan khusus di Bali bersekolah di
memiliki kesulitan yang secarsignifikan lebih besar dari SLB, adapun yang dibiarkan tinggal dirumah oleh kedua
anakanak anak lain seusianya dalam menyelesaikan pekerjammangtuanya karena tidak adanya biaya sekolah dan tidak
sekolah, berkomunikasi atau berperilaku, dan merekaempatnya orangtua mengantar jemput anaknya (Dinas
dikatakan memiliki kesulitan dalam belajar (Undasigdang  Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Bali, 2012).
Anak Kebutuhan Pendidikan Khusus dan Disabilitas dalam Orangtua yang mendapat karunia untuk membesarka
Thompson, 2010). Directgov (dalam Thompson, 2010) jugaanak berkebutuhan khusus, diharapkan mampu menghadapi
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus merujuk pa#tandisi yang dimiliki. Terdapat orangtua yang berhasil hingga
anak yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan belajabisa mencapai tahap penerimaan dan terdapat orangtua yang
yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengaksesrbelenggu pada tahap penolakan, kemarahan, perundingan,
pendidikan dibandingkan kebarkgm anak seusianya. Istilah bahkan depresi, sepegang kasus yang terjadi di Jember,
anak berkebutuhan khusus bukan istilah yang baru, melainkalawa Timur. Seorang anak berkebutuhan khusus bernama lin
telah digunakan selama bertakiahun untuk  dibunuh oleh ibunya kandungnya sendiri. Ibu lin mengaku
mendeskripsikan murid yang memiliki kesulitan belajar.gelap mata dan membunuh anak pertamanya itu karena lin
Rahmitha (2011) mengungkapkan bahwa anak berkebutuhaninta makan dua kali dan menumpahkan piring berési
khusus adalahrnak yang mengalami keterlambatan lebih dari(Wirawan, 2014). Pada tahun 2015 terdapat kasus serupa yang
dua aspek perkembangan dan lebih dari satu tingkat umur atéerjadi di Cilegon, Jakarta seorang anak bernama Ferdi
anak anak yang mengalami penyimpangan. Gangguan datibunuh oleh ayah kandungnya sendiri. Ayah Ferdi
hambatan beberapa aspek tersebut adalah fisik (tunanetragmbunuh lantaran malu Ferdi merupakan anak autis. Ferdi
tunarungu, tunadaksa), bahasa dan konasiiKtunarungu, dianggap membuat nama baik w&iga tercemar oleh
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kelakuannya. Ayah Ferdi membuangnya ke sungai setelgberilaku. Terdapat individu yang memiliki efikasi diri yang
melakukan pembunuhan terhadap Ferdi (Ridho, 2015). tinggi dalam suatu situasi akan tetapi dalam situasi berbeda
Melihat adanya kasus tersebut dan perbedaan camikan memiliki efikasi yang rendah. Efikasi diri bervariasi dari
pengasuhan terhadap anak, orangtua dengan anahtu situasi ke situasi lain, dalan ik orangtua dengan anak
berkebutuhan khusus diharapkan daperadaptasi dengan berkebutuhan khusus memiliki keyakinan dapat beradaptasi
kondisi yang dihadapinya. Kemampuan untuk beradaptasi imatau resilien dengan kondisinya. Efikasi diri merupakan
dapat disebut dengan resiliensi. Resiliensi adalah kapasitkeyakinan individu dapat melakukan sesuatu dengan
untuk merespon secara sehat dan produktif ketika menghada@mampuan dalam kondisi tertentu (Snyder & Lopez, 2005).
kesulitan atau trauma, dimana hal ini penting untuk relet®  Dalam haini jika orangtua dengan anak berkebutuhan khusus
tekanan hidup sehahiari (Reivich & Shatte, 2002). Grotberg memiliki efikasi diri yang tinggi atau memiliki keyakinan
(1995) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuabahwa orangtua dapat melakukan suatu perilaku maka
seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan didgrangtua dengan anak berkebutuhan khusus dapat memenuhi
ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atalkemampuan dalam beradaptasi dengan isimgh.
kesengsaraan dalam hidup. &ptiorang pasti mengalami Faktorfaktor yang membentuk resiliensi, selain efikasi
kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak ada seseoratig adalah motivasi. Motivasi merupakan faktor utama dalam
yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitapfoses pembelajaran yang dapat berperan menjamin
maka dari itu individu membutuhkan kemampuan resiliensikelangsungan kegiatan belajar karena kemampuannya
Resiliensi membuat seseorang berhasil menyesuaikan dimemberikan arah pada kegiatan dj@l sehingga aktivitas
ddam berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkabelajar lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Kehilangan
serta dapat mengembangkan kompetensi sosial, akademik damotivasi dapat menyebabkan orientasi terhadap tujuan
vokasional sekalipun berada di tengah kondisi stres hebat yamgenjadi lemah (Rahayu, 2012). Terdapat dua jenis atau tipe
inheren dalam kehidupan dewasa ini (Desmita, 2005). motivasi, yaitu motivasi intrinsik (berasal dari dalam dit@n
Resiliensi dipengaruhi ote faktor internal yang motivasi ekstrinsik (berasal dari luar diri). Motivasi intrinsik
meliputi kemampuan kognitif, gender dan keterikatan individumemiliki peranan yang lebih besar pada individu. Motivasi
dengan budaya, serta faktor eksternal dari keluarga dantrinsik adalah pilihan untuk melakukan sesuatu karena
komunitas. Reivich & Shatte (2002) memaparkan beberapsenang atau menyukainya (Ryan & Deci, 2000). Vallerand
hal yang memengaruhi resiliensi yaitu pengaturan emos{2004) menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah
kontrol terhadap impuls, optimis, kemampuan menganilisisketerlibatan dalam suatu aktivitas karena aktivitas itu sendiri
masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Menurutdan untuk kesenangan serta kepuasan yang timbul dari
Henderson & Milstein (2003) hdlal yang memengaruhi keikutsertaannya. Motivasi yang dimiliki individu bisa
resiliensi diantaranya kesediaan diri untuk melayani orandperbeda ukuran, bentuk, juga berbeda tingkatan atatipe.
lain, menggunakan keterampitiateranpilan  hidup, Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus diharapkan
mencakup keterampilan mengambil keputusan dengan baikpemiliki motivasi intrinsik agar dapat menghadapi kondisinya
tegas, keterampilan mengontrol impuispuls danproblem  dengan senang atau tidak terlarut dalam kesedihan. Motivasi
solving sosiabilitas yaitu kemampuan untuk menjadi seorangntrinsik dapat membuat orang tua dengan anak berkebutuhan
teman, kemampuan untuk membentuk huburgstungan khusus memilikidorongan dari dalam diri untuk bertahan pada
yang positif, memiki perasaan humor, lokus kontrol internal, kondisi keterpurukan yang dialami, dalam hal ini jika orangtua
otonomi, independen, memiliki pandangan positif terhadaglengan anak berkebutuhan khusus memiliki motivasi intrinsik
masa depan atau optimis, memiliki kapasitas untuk terupada dirinya, maka diharapkan ia mampu membentuk
belajar, fleksibilitas, motivasi, kompetensi personal, memilikikemampuan resiliensi atas kondisi yatiglami.
harga diri, dan percaya diri. Dari paparan di atas maka peneliti ingin melihat apakah
Salahsatu faktor yang memengaruhi resiliensi adalahterdapat peran efikasi diri dan motivasi intrinsik tehadap
efikasi diri. Bandura dalam Hergenhahn & Olson (2008)resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada
menjelaskan bahwa efikasi diri atau kecakapan diri adalaBLB di Bali.
keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam
melakukan sesuatu yang muncul dari beberapa mauaarber

termasuk prestasi dan kegagalan personal yang pernah METODE PENELITIAN
dialaminya, melihat orang yang sukses atau gagal dan persuasi
verbal. Variabel dan Definisi Operasional
Bandura dalam Feist (2010) menjelaskan bahwa efikasi Variabd bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri

diri merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa oran&a” motivasi intrinsik serta variabel tergantung dalam

tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan suatu penelitian ini adalah resiliensi. Definisi operasional dari
masingmasing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Resiliensi Penelitian dilakukan di salah saBLB kota Denpasar
Resiliensi adalah kemampuan seseorang untulpada bulan Maret dan April 2016, yaitu pada tanggal 24 Maret

menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupunsampai dengan 3 April 2016.
mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraaflat Ukur
dalam hidup yang membuat seseorang berhasil Alat ukur penelitian ini menggunakan skala. Skala
menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisherupakan alat pengumpulan data dalam penelitian (Azwar,
yang tidak mengnangkan, serta dapat mengembangkar2013). Penelitian ini menggurak 3 skala yaitu, skala
kompetensi sosial, akademik dan vokasional sekalipumesiliensj skala efikasi diri dan skala motivasi intrinsik. Skala
berada di tengah kondisi stres hebat yang inheren dalamesiliensi disusun oleh peneliti sendiri menggunakan teori
kehidupan dewasa ini. Dimensi dari resiliensi adalahwagnild & Young (2010), skala efikasi diri memodifikasi
meaningful life atau kehidupan yang bermakna, skala yang disusun oleh Prasetyaningrum (2015)gaten
perseverance atau ketekunan, equanimity atau  mengubah beberapa aitem dan skala motivasi intrinsik disusun
keseimbangan,self reliance atau kemandirian, dan oleh peneliti sendiri menggunakan teori Ryan & Deci (2000).
existential alonenessau eksistensi kesendirian. Skala resiliensi terdiri dari 19 aitem pernyataan, skala efikasi

2. Efikasi Diri diri  terdiri dari 18 aitem pernyataan dan skala motivasi

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang intrinsik terdiri dari 18 aitem pernyataan. Pernyataan pada

terhadap kemampuannya untuk melakukan sesuatu yargiala penelitian ini tediri dari kalimat positifagorable dan
memengaruhi benkutindakan yang akan mereka pilih kalimat negatif (nfavorablg yang diberikan skor 1 sampai 4.
untuk dilakukan, sebanyak apa usaha yang akan individada skala efikasi diri, motivasi intrinsik dan resiliensi
berikan ke dalam suatu aktivitas, selama apa individuerdapat 4 respoterhadap pernyataan, yaitu Sangat Tidak
akan bertahan dalam menghadapi rintangan da®etuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S) dan Sangat Setuju
kegagalan, serta ketangguhan individu menghadapiSS).

adanya kemundurarDimensi dari efikasi diri adalah Hasil uji validitas skala resiliensi menunjukkan nilai
tingkatan (level), keadaan umum(generality), dan  koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,271 sampai
kekuatar(strength). 0,587. Hasil uji reliabilitaskala resiliensi pada saat uji coba

3. Motivasi Intrinsik menunjukkan koefisieAlpha( a) sebesar 0, 865

Motivasi intrinsik adalah suatu dorongan dari arti bahwa skala resiliensi mampu mencerminkan 86,95
dalam diri yang mendorong individu berprestasi danvariasi skor murni subyek, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dapat melakukan suatu pekerjaaruaddtivitas. Dimensi  skala resiliensi layak digunakan sebagai al&truuntuk
dari motivasi intrinsik adalahautonomy (otonomi),  mengukur atribut yang dimaksudkan, yaigiliensi.

competence  (kompetensi), dan relatedness Hasil uji validitas skala efikasi diri menunjukkan nilai
(keterhubungan). koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,292 sampai
Responden 0,546. Hasil uji reliabilitas skala efikasi diri pada saat uji coba
Populasi penelitian menggunakan orangtua dengamenunjulkan koefisien Alpha ( o) sebesar 0,
anak berkebutuhan khusus pada sekolah luar biasa di Bafhememiliki arti bahwa skala efikasi diri mampu
Karaktersitik subjek dalam penelitian ini sebagai berikut: mencerminkan 81,7% variasi skor murni subyek, sehingga
1. Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus berdsla 7 dapat disimpulkan bahwa skala efikasi diri layak digunakan
tahun. sebagai alat ukur untuk mengukur atribut yang dsndkan,
2. Bertempat tinggal di Bali. yaitu efikasi diri.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Hasil uji validitas skala motivasi intrinsik menunjukkan

two stage cluster samplirgdalah teknik pengambilammpel  nilai koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,266
dengan dua tahap pengambilan sampling dari kelompoksampai 0,521. Hasil uji reliabilitas skala motivasi intrinsik
kelompok unitunit yang kecil atawcluster. Sampling tahap pada saat uji coba menunjukkan koefisfpha ( Ysebesar
pertama dalam penelitian ini menggunakan kabupaten dab806 yang mememiliki arti bahwa skala efikasi diri mampu
kota yang terdapat pada Provinsi Bali. Sampling tahap keduamencerminkan 80,6% variasi skor murni subyek, sehingga
adalah mengacak SLB yateydapat pada kabupaten atau kotadapat disimpulkan bahwa skala motivasi intrinsik layak
yang terpilih. Pada proses sampling, terpilih salah satu SLBigunakan sebagai alat ukur untuk mengukur atribut yang
yang terdapat pada kota Denpasar. Peneliti menyebar 90 skalamaksudkan, yaitu mivasi intrinsik.
kepada sampel dan kembali sejumlah 78 skala. Teknik Analisis Data
Tempat Penelitian Hal pertama yang dilakukan sebelum analisis data
untuk uji hipotesis adalah melakukan uji asumsi data
penelitian yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji

350



EFIKASI DIRI DAN MOTIVASI INTRINSIK ORANGTUA DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

multikolinearitas.Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan
menggunakarKolmogorov Smirngvuji linearitas dilakukan
menggunakanCompare Meansdan uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilaariance inflation facto(VIF)
dantolerance Setelah melakukan uji asisi, data penelitian
dapat di analisis menggunakan metode analisis regre
berganda untuk menguiji hipotesis mayor dan hipotesis mino
Metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengetah
peran dari dua atau lebih variabel bebas terhadap satibetari
tergantung (Santoso, 2003). Analisis data dilakukan denga
menggunakan bentuan perangkat lunak SPSS versi 17.0.

HASIL PENELITIAN
Karakteritik Subjek

memiliki resiliensi yang tinggi. Berdasarkan penyebaran
frekuensi menghasilkan rentang skor subjek penelitian
berkisar antara 47 sampai 73 terdapat 100% subjek memiliki
skordiatas mean teoritis.

LUjji Asumsi
Tabel 2.
Hasil Uji Nommalitas Data Penelitian
Efikasi Diri Motivasi Intrinsik Resiliensi
Kolmogorov- 0,835 0,811 0.903
Smirnov
Asymp. Significant 0,488 0,419 0,380
(2-tailed)
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan

Kolmogorov Smirnodengan bantuan SP$€rsion17.0. Data
penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki

Berdasarkan hasil data karakteristik subjek, penelitiarilai p>0,05 (Santoso, 2003). Pada saat melakukan uji

ini memiliki 78 subjek yang terdiri dari 3l&ki-laki dan 41

normalitas dagan jumlah subjek sebanyak 78 orang, hasil uji

perempuan dengan rentang usia 27 sampai 52 tahun. Subj@ﬂl'ma"tas pada penelitian ini menunjukkan data penelitian ini
memiliki pendidikan terakhir yang beragam yaitu SD, SMP,berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
SMA, diploma dan Sarjana namun mayoritas subjekdata pada variabel efikasi diri dapat dikatakan telah

berpendidikan SMA dengan persentase 62,8%. berdistribusi normal karena mdiki nilai
Smirnov sebesar 0,835 dengan signifikansi 0,488 (p>0,05).

Data pada variabel motivasi intrinsik dapat dikatakan telah

Deskripsi Data Penelitian
Hasil deskripsi data penelitian yaitefikasi diri,

Kolmogorov

berdistribusi normal karena memiliki nilakolmogorov
Smirnov sebesar 0,811 dengan signifikansi 0,419 (p>0,05).
Data pada variabel resiliensi dapat dikatakan telah

motivasi intrinsik dan resiliensi, dapat dilihat pada tabel 1.
Tabell.

Deskripsi Statistik Data Penelitian

Variabhel N

Mean Mean Std Sed Sebaran Sebaran

Teoritis ~ Fmpiris  Deviasi  Deviasi  Teoritis mpiris berdistribusi normal karena memiliki nilaKolmogorov
Teoritis  Empiris . . - .
ED 78 4 60,20 3,66 4,576 1872 46-68 Smirnovsebesar 0,903 dengan signifikansi 0,389 (p>0,05).
ML I [ 60,91 ] 4,184 18-/2 51-69 Tahel 3.
RES 78 17,3 62,68 1,3 3,008 10 76 17 73
Hasil Tji Linearitas Data Penelitian
F Signifikansi
Berdasarkan tabel 1, variabel efikasi diri memiliki ED*RES Between (Combined) 4,064 0,000
- . . . . Groups Linearity 48, 830 0,000
mean empiris yang lebih besar dari mean teoritis sehingg Deviation from L1377 0,007
: s Linearity
rr?enghasnk_an perbedaqn sebesar _QTSMean emp|r.|s. yang NIRES FrPr— Combmed) 742 5,000
didapat lebih besar dari mean teoritis (mean empiris > mea Groups Lincarity 59.442 0,000
.. . . . Deviation from 1,354 0,100
teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subje Linearity

memiliki taraf efikasi diri yang tinggi. Berdasarkan

penyebaran frekuensi menghasilkan rentang skor subjek Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
penelitian bekisar antara 46 sampai 68 terdapat 100% subjel¢eqya variabel bersifat linear atau tidakuAwsi linearitas data
memiliki skor diatas mean teoritis. dalam penelitian ini diolah menggunakan cjimpare mean
Berdasarkan tabel 1, variabel motivasi intrinsik gengan melihat nilai signifikansi padest for linierity. Hasil
memiliki mean empiris yang lebih besar dari mean teoritisuji linearitas yang membperoleh nilai kurang dari 0,05
sehingga menghasilkan perbedaan sebesar 15,91. Meagko,%) dapat dikatakan sebagai data yang linear (Poiyatn
empiris yang dlapat lebih besar dari mean teoritis (meanp12). Uiji linearitas pada penelitian ini menggunakan SPSS
empiris > mean teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulagersion 17.0. Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel
bahwa subjek memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. efikasi diri dan resiliensi memiliki signifikanslinearity
Berdasarkan penyebaran frekuensi menghasilkan rentang sk@thesar 0,000 (p<0,05). Pada variabel motivasi intrinsik dan
subjek penelitian berkisar antara 51 sanggaierdapat 100% yegjliensi yag memiliki signifikansiliniearity sebesar 0,000

subjek memiliki skor diatas mean teoritis. o (p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
Berdasarkan tabel 1, variabel resiliensi memiliki meanjjnear antara efikasi diridengan resiliensi dan motivasi

empiris yang lebih besar dari mean teoritis sehinggantrinsik dengan resiliensi.
menghasilkan perbedaan sebesar 15,18. Mean empiris yang

didapat lebih besar dari meagotitis (mean empiris > mean

teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek
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Tabel 4 Tabel 7.
Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian Hasil Uji Regresi Berganda Nilai Koefisien Beta dan Nilai T Vanabel Efikasi Din dan Motivasi
Variabel Tolerance Variance Inflation Keterangan Intrinsik Terhadap Resiliensi
_ _ Factor (VIF) _ Model Unstandardized Standardized  t Sig.
Efikasi Diri 0,558 1,793 Tidak ada Coefficients Coefficients
multikolinearitas B Std. Beta
Motivasi Intrinsik 0.558 1,703 Tidak ada Frror
multikolinearitas 1 (Constant) 13,327 6,007 2.186 032
. . . . . . 3 4 25 2
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat Fokast 0.340 0.125 0.306 217 008
korelasi anta variabelvariabel bebas. Metode regresi Motivasi 0473 0,120 0.444 3051 000
Intrinsik

dianggap baik ketika variabel bebas tidak memiliki gejala
multikolinearitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai VIF
dibawah 10 dan nilaCollinierity Tolerancediatas 0,1. Uji

multikolinearitas pada penelitiamii menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa menunjukkan

menunjukkan nilai koefisien beta terstandarisasi motivasi
version17.0. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa intrinsik lebih besar dari nilai koefisien beta terstandarisasi

pada variabel efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki €fikasi diri, yang memiliki arti bahwa motivasi intrinsik

nilai tolerance sebesar 0,558 dan nilai VIF sebesar 1,791:memiliki peran yang lebih banyak terhadap resiliensi

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas paocgbandingkan efikasi diri. Efikasi diri memiliki koefisien beta
metoce regresi penelitian ini dianggap baik karena tidakSebesar 0’349' n|Ia|.t s.ebe.s.ar 2,717 dan 5|gn|f|klan§|. 0,008
terjadi multikolinearitas. (p<0,05), sehingga fikasi diri berperan secara signifikan

Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan,terhadap efikasi diri. Motivasi intrinsik memiliki koefisien

peneliti mendapatkan hasil bahwa data penelitian inpeta yang terstandarisasi sebesar 0,473, nilai t sebesar 3,951,
memiliki distribusi normal, memiliki hubungan yang linear, dan signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga motivasi intrinsik
dan tidak terdi multikolinearitas memiliki peran secara signifikaterhdap efikasi diri. Pada
Uji Hipotesis hasil uji regresi berganda pada tabel 7. juga dapat
Berikut merupakan hasil uji regresi berganda antare{nempred'ks'. taraf .reS|I|enS| dari masmgasmg _SUbJek
efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap resiliensi: dengan melihat nilai konstan, beta terstandarisasi dan skor
bl subjek. Memprediksi taraf resiliensi apabila subjek memiliki

Hasil Uji Regresi Berganda Efikasi Diri dan Motivasi Intrinsik teshadap Resiliensi efikasi diri yang tinggi dapat dihitung dengan melakukan
Model R RSquare  Adjusted R Std. Error of the penambahan setiap satuan skor subjek pada skala efikasi diri
Square Estimate maka akan terjadi kenaikan taraf resiliensi sebesar 0,340.

! 0,686 0.471 0.457 3.756 Demikian dengan motivasi intrinsik akan terjadi kenaikan

Uji regresi berganda pada penelitian ini taraf resiliensi setsar 0,473. Rangkuman hasil uji hipotesis
menggunakan SPSSersion 17.0. Berdasarkan tabel 5, mayor dan hipotesis minor dalam penelitian ini dapat dilihat
diketahui bahwa koefisien regresi (R) sebesar 0,686 daRada tabel8.
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,471 maka dap "'*

L. . . . . L. ) ) Fanglkuman Hasil Uji Hipotesis Penelitian
disimpulkan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik secara —;

Hipotesis Hasil
0, ili i 1 Hipotesis Mavor: Diterima
bersamessama menentukan 47,1% taraf resiliensi. Dengat Eftta i xam motivas dtinsik bperan Korkadep
denikian variabel lain yang tidak diteliti menentuk&g,9% ;ﬁ:gﬁgaﬁﬁa dengan anak berkebutuhan Kimsus
taraf resiliensi. 2 Hipotesis Minor: o o
a. Efikasi diri berperan terhadap resiliensi orangtua Diterima
label 6. dengan anak berkebunthan khusus pada SLB di
1asil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F Bali.
b. Motivasi intrinsik resiliensi orangtua dengan Diterima
Model Sum of Df Mean F Sig anal berkebutuhan khusus pada SLB di Bali.
Squares Square ..
1 Regression 042,834 2 HTLATL 33,413 0,000(a) Analisis Tambahan
S R 14,109 Analisis tambahan pada penelitian ini terdiri dari analisis
Total 2000987 77 untuk menguji perbedaan taraf resiliensi berdasarkan jenis

Berdasarkan hasil komputasi statistik, didapatkan nila}f}!i[?'n'

prObabilitaS (p) pada taraf SigniﬁkanSi 5% Sebesar 0100‘ Hasil Tji Beda BerdasarkanJenis Kelamin Pada Resiliensi

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ganegresi dapat Vaiabsl  Jenis Kelamin N Mean St Std. Error
dipercaya untuk meramalkan kontribusi variabel bebas yait<zs Petempm m o Devizion ~la
efikasi diri dan motivasi intrinsik dalam meprediksi variabel Lald-laki 37 02.86 3.0 0.834
tergantung vyaitu resiliensi, sekaligus memberi arti bahwa Laki-laki 37 62,86
efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki peran yang Subjek berjenis kelamin lakaki memiliki nilai rata

signifikan terhadap resiliensi orangtua dengan anaiata lebih tinggi daripada subjek perempuan pada variabel
berkebutuhan khusus pada SLB di Bali.
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resiliensi yaitu 62,86 pada lakiki dan 62,51 pada kemampuannya memengaruhi bentuk tindakan yag akan

perempuan. mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa usaha yang akan
individu berikan ke dalam sua#ktivitas, selama apa individu
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN akan bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan,

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkangg g ketangguhan individu dalam menghadapi adanya
subjek penelitian ini adalah orangtua dengan anakemunduran (Bandura, 1997).

berkebutuhan khusus yang berusid 27 tahun. Persentase Hasil analisis koefisien beta pada motivasi intrinsik

subjek berusia 239 tahun sebanyak (46,8%) dan sisanyamenunjukkan nilai sebesar 0, 4#8lai t sebesar 3,951, dan
berusia 462 tahun (51,9%). Subjek dalapenelitian ini  gignifikansi 0,000 memiliki arti bahwa motivasi intrinsik
mayoritas perempuan, yaitu sebesar 52,6%. Subjek dalagbrperan secara signifikan terhadap resiliensi orangtua dengan
penelitian ini mayoritas berpendidikan terakhir SMA yaitu gnak perkebutuhan khusus pada SLB di Bali. Peran tersebut
sebesar 62,8%. Sisanya sarjana sebesar 19,2%, SMP sebggghiliki arti bahwa individu dengan motivasi imtsik tinggi
9,0%, SD sebesar 6,4% dan diploma sebesar 2,6%. menmiliki dorongan dari dalam diri untuk melakukan suatu
Orangtua dengaanak berkebutuhan khusus pada SLB pekerjaan. Individu yang memiliki dorongan kuat dari dalam
di Bali memiliki kemampuan resiliensi karena peran yanggirinya ini memiliki kebebasan dalam beraktivitas, memiliki
signifikan dari efikasi diri dan motivasi intrinsik. Peran perasaan efektif dalam melakukan suatu aktivitas dan individu
signifikan dari efikasi diri dan motivasi intrinsik dapat dilihat ,erasa ada perasaan disayangi dan diperhatikan oleh
dari koefisien regresi sebesar 0,686ainiF sebesar 33,413 lingkungan sekitar (Ryan & Deci, 2000).
dengan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi pada Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkan
penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,471 yang memiliki arti panwa resiliensi memiliki mean teoritis 47,5 dan mean empiris
bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki sumbangan g2 68, Mean empiris yang didapat lebih besar dari mean
efektif sebesar 47,1% terhadap resiliensi. Kesimpulamg yanieoritis (mean empiris>mean teoritis) sehingga membuktikan
didapat adalah efikasi diri dan motivasi intrinsik secarayzhwa orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB
bersamssama dapat menjelaskan 47,1% varian resiliensi padg gali memiliki taraf resiliensi yang sangat tinggi. Hasil
orangtua dengan anak berkebutuhan khusus, dan sisanygeqgorisasi data resiliensi menunjukkan subjek dengan taraf
sebesar 52,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ditelitiggijliensi sedang meliki presentase sebesar 1,3%, taraf
dalam penelitianni. resiliensi tinggi sebesar 23,1%, dan taraf resiliensi sangat
Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus dengaphggi sebesar 75,6. Sangat tingginya taraf resiliensi
efikasi diri dan motivasi intrinsik yang sangat tinggi gipengaruhi oleh adanya kekuatan yang berasal dari dalam diri
memengaruhi dirinya dalam mengembangkan kemampuapgividu, seperti perasaan, tingkah lakan kepercayaan yang
resiliensi karena orangtua dengan anak berkebutuhan khusiigqapat dalam diri individu. Kekuatan ini dapat dilihat dari
mampu untuk menilai, mengatasi dan mekatkan diri  pagaimana individu memiliki kebanggaan terhadap diri dan
ataupun mengubah dirinya dari  keterpurukan atalherasaan dicintai. Resiliensi yang tinggi dapat dipengaruhi
kesengsaraan dalam hidup (Grotberg,1995). Efikasi diri tinggen lingkungan atau dari luar individu berupa semaagat
pada orangtua dengan anak berkebutuhan khusus menjadikﬁlﬁndiri, role modelsdan adanya hubungan (Grotberg, 1995).
orangtua dengan anak berkebutuhan khusus memilikhrangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali
keyakinan akan kemampuarnydalam melakukan sesuatu memjliki orangorang sekitar yang memberikan semangat
yang dalam hal ini adalah kondisinya orangtua dengan angkrhadap mereka dalam menjalani kehidupan. Individu dengan
berkebutuhan khusus (Bandura, 1997). Orangtua dengan anglijiensi tinggi mamu mengatur perasaan dan rangsangan,
berkebutuhan khusus memiliki tingkat motivasi intrinsik yang memiliki keterampilan dalam komunikasi dan mempunyai
tinggi dapat terdorong untuk melakukan sesuatu dakemampuan dalam memecahkan masalah (Grotberg, 1995).
mengetahui manfaat apa yang didapat ketika melakukan suairangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali
tugas (Nawawi, 1998). mampu mengatur perasaan, walaupun terdapat individu lai

Hasil analisis koefisien beta  dari efikasi diri yang mencemooh keadaannya, mereka tetap tidak marah.
menunjukkan nilai sebesar 0,340 dan nilai t sebesar 2,717 Taraf resiliensi subjek yang memiliki jenis kelamin

dengan signifikansi 0,008 (p>0,05) memiliki arti bahwa |aki-|laki pada penelitian ini lebih tinggi daripada subjek
efikasi diri menmiliki peran secara signifikan terhadap resiliensi perempuan yaitu sebesar 62,86. Menurut Calhoun dan
orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bakcocella (1990) perbedaan taraf risisi pada laklaki dan
Peran tersebut memiliki arti bahwa individu yang memiliki perempuan dipengaruhi oleh keadaan biologis. Hal ini terlihat
efikasi diri yang tinggi memliki keyakinan akan gy perbedaan fisik antara lakiki dan perempuan. Keadaan
kemampuannya dalam melakukan sesuatg yitam hal ini  ig|ogis berpengaruh terhadap perbedaan perilaku antara jenis

adalah kondisinya orangtua dengan anak berkebutuhaghiamin. Menurut teori seleksi alam, pembagjaeran ini
khusus. Individu yang memiliki keyakinan akan
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cenderung mendorong perbedaan perilaku yang didasarkgm@ngalaman secara langsung dan berdasarkan pengalaman
pada keadaan biologis. Laldki lebih bersikap agresif dan tidak secara langsung. Pengalaman secara langsung ipatida
bebas, sedangkan wanita lebih berperilaku sebagai pengasdari langsungnya orangtua menghadapi suatu kejadian
dan tinggal dirumah. Lakaki dan perempuan memiliki keterpurukan dan menggunakan kemampuannya untuk
pandangan yang Hmeda dalam merasakan resiko. Wanitamengatasi ataupun bertahan dalam keterpurukan. Pengalaman
lebih mengedepankan aspek afektif dalam mengambil resik@ecara tidak langsung didapat saat adanya orangtua dengan
sedangkan laKaki lebih mengedepankan pertimbangananak berkebutuhan khusus lain yangneeritakan keluh
kognitif dalam memandang resiko dan bahaya sebagai dakesahnya. Pengalaman secara tidak langsung ini terjadi ketika
bagian hidup. Lakiaki menyelesaikan suatu masaldngan orangtua dengan anak berkebutuhan khusus berkumpul di
optimis, sedangkan perempuan dengan ketidakberdayaan. teras sekolah ketika menunggu aadak bersekolah.
Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkarMenurut Bandura (1997) pengalaman dalam menguasi sesuatu
bahwa motivasi intrinsik memiliki mean teoritis 45 dan meandapat meingkikan efikasi diri individu ketika individu
empiris 60,91. Mean empiris yang didapat lebih besar dannampu dalam suatu tugas, namun ketika individu gagal maka
mean teoritis (mean emE>mean teoritis) sehingga sangat mungkin individu tersebut gagal dalam meningkatkan
membuktikan bahwa orangtua dengan anak berkebutuhdemampuan efikasi diri. Individu yang memiliki keyakinan
khusus pada SLB di Bali memiliki motivasi intrinsik yang kuat terhadap kemampuan mereka akanheatpiam berusaha
tinggi. Hasil kategorisasi data motivasi intrinsik menunjukkandan tidak mempedulikan kesulitan yang dialami.
subjek 100% memiliki motivasi intrinsik yang sangat tjing Keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini
Sangat tingginya motivasi intrinsik yang dimiliki orangtua adalah peneliti tidak dapat membedakan jenis kebutuhan
dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bakhusus yang dialami anak dari subjek yang d'iteliti karena
dipengaruhi oleh adanya kebebasan dalam melakukasebagian besar andkri subjek belum terdiagnosa secara pasti
aktivitas (Ryan & Deci, 2000). Hal ini mereka rasakan ketikakebutuhan khusus yang dialami. Keterbatasan ini membuat
dapat berkumpul bersama orangtiemgan anak berkebutuhan peneliti menggambarkan hasil penelitian pada orangtua
khusus lain pada saat menunggu anaknya bersekoladengan anak berkebutuhan khusus secara general.
Orangtua dapat menceritakan keluh kesah yang dialami pada Setelah melakukan prosedur analisis data penelitian,
orangtua lain dan dapat melakukan kegiatan rumah di sekoldarya tulis ini telah mencapai tujuan penelitian yaitu
sepertimejejaitan. Individu dengan motivasi intrinsik tinggi mengetahui peran efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap
memiliki perasaan efektif dalam melakukan aktivitas sepertresiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada
merasa mampu menghadapi keterpurukan yang dialami d&BLB di Bali, mengetahui peran efikasi diri terhadap resiliensi
merasakan adanya perasaan disayangi dan diperhatikan oletangtua dengan anéerkebutuhan khusus pada SLB di Bali,
lingkungan sekitarnya (Ryan & Deci, 2000). Orangtua dengamlan mengetahui peran motivasi intrinsik terhadap resiliensi
anak berkebutuhan khusymda SLB di Bali mendapatkan orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali.
dukungan dari orangrang sekitar seperti orangtua lain yang Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
memiliki keadaan serupa. Saat orangtua berada di sekolah dkesimpulan bahwa efikasi diri dan motivastrinsik secara
menunggu anaknya sedang sekolah, para orangtua berkumpngdrsamesama dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua
memiliki kelompok dan bercerita akan pengalandalam  dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali, efikasi
kehidupan. Hal ini dapat membuat orangtua dapat berbagiiri memiliki peran yang signifikan dalam menjelaskan varian
keluh kesah dan mendapatkan cara pemecahan masalasiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada
terhadap masalah yang dihadapi. SLB di Bali, motivasi intrinsik memiliki peran yang signifikan
Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkardalam menjelaskan varian resiliensi orangtua dengan anak
bahwa efikasi diri memiliki mean teoritis 45 dan meanpiris  berkebutuhan khusus pada SLB di Bali, Resiliensi, efikasi diri
60,29. Mean empiris yang didapat lebih besar dari meadan motivasi intrinsik orangtua dengan anak berkebutuhan
teoritis (mean empiris>mean teoritis) sehingga membuktikarkhusus pada SLB dali tergolong sangat tinggi
bahwa orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB  Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
di Bali memiliki efikasi diri yang tinggi. Hasil kategorisasi peneliti dapat memberikan saran untuk orangtua dengan anak
data efikasi dirmenunjukkan subjek dengan taraf efikasi diri berkebutuhan khusus yang memiliki resiliensi sangat tinggi,
yang sedang sebesar 1,3%, dan taraf efikasi diri yang sangdiharapkan dapat mempertahankan kemampuan resiliensi yang
tinggi sebesar 98,7%. Sangat tingginya efikasi diri yangdimiliki. Bagi orangtua yang masih memiliki resiliensi sedang
dimiliki orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLBan tinggi diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya
di Bali dipengaruhi oleh adanys®ngalaman dalam menguasai dengan cara meningkatkan efikasi diri dan motivasi intrinsik.
sesuatu. Pengalaman yang dimiliki oleh orangtua dengan an&rangtua yang memiliki efikasi diri dan motivasi intrinsik
berkebutuhan khusus pada SLB di Bali ini didapatkan daryang sangat tinggdiharapkan mempertahankan efikasi diri
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